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ABSTRAK

Purwokerto sebagai bagian dari Jawa Tengah berkembang pesat dikarenakan
Purwokerto sendiri memiliki lokasi yang strategis. Hal ini merupakan peluang yang dapat ditangkap
untuk menjalankan sebuah bisnis, khususnya rumah makan, camping ground, hotel dll. . Dalam
menjalankan bisnis rumah makan dan untuk mempertahankan kehidupan bisnis, tentunya harus ada
faktor pembanding dari pesaing. Faktor pembanding yang dimaksud merupakan suatu daya
keunggulan yang akan kita tunjukan baik dalam hal pelayanan, makanan, kebersihan serta fasilitas
yang diberikan. Dalam bisnis rumah makan faktor pelayanan merupakan hal terpenting dan harus di
dukung dengan adanya tenaga kerja yang mempunyai kemampuan, keahlian juga pengetahuan. Salah
satu faktor mendapatkan karyawan sesuai dengan kriteria tersebut adalah kepuasan kompensasi yang
diberikan. Pemberian kompensasi merupakan salah satu peran yang berpengaruh dalam peningkatan
Kinerja pegawai.

Kepuasan kompensasi dilihat dari internal dan eksternal. Untuk menjamin keadilan
dari sisi internal penulis menggunakan job evaluation sebagai dasar/standar yang digunakan untuk
membayar pekerjaan, sedangkan keadilan eksternal mengunakan survey dari Jobstreet.com dan dari
rumah makan X yang merupakan rumah makan dengan konsep sama tetapi rumah makan X sudah
berdiri terlebih dahulu dan masih bisa mempertahankan bisnisnya sampai saat ini. Setelah melakukan
penghitungan dengan metode poin didapatkan hasil dari sisi internal bahwa kepala koki merupakan
bagian tertinggi dengan nilai 960 dan disusul dengan koki yaitu 828,333 . Keadilan di sisi eksternal
yang mengahasilkan data perbandingan sebesar Rp 550.000 pada tingkat pramusaji.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumah makan Oemah Tahu Sumedang belum
mampu memenuhi hak karyawan karena omset yang belum mencukupi untuk membayar gaji sesuai
dengan standar. Dibutukan beberapa usulan untuk membantu rumah makan mempertahankan
karyawannya dan membuat termotivasi salah satunya adalah keputusan dalam menetapkan gaji harus
diambil secara bersama-sama antara owner dan manajemen rumah makan sehingga menghasilkan
keputusan dengan memperhitungkan kondisi pekerjaan dan tingkat kesulitan yang dihadapi oleh
karyawan

Kata kunci : job evaluation, point method, job grading
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Jika dilihat dari aspek geografi Kabupaten Banyumas yang merupakan
salah satu wilayah provinsi Jawa Tengah, menempati posisi yang sangat strategis.
Posisi Kabupaten Banyumas berada pada posisi sentral yang dihubungkan oleh jalur
Selatan Jawa Tengah ke Jawa Barat. Dengan posisinya tersebut menjadikan Kabupaten
Banyumas dengan ibu kota Purwokerto dilalui banyak berbagai transportasi antar kota
antar provinsi dan juga kereta api dengan tujuan Jawa Timur atau kota besar di Jawa

Tengah.

Karena posisi yang stratgis ditopang dengan banyak destinasi objek
wisata di Kabupaten Banyumas berdampak positif terhadap kunjungan wisatawan baik
lokal dan asing ke tujuan wisata yang ada di Kabupaten Banyumas. Oleh karena itu
perkembangan wisata di daerah Banyumas berkembang pesat, seperti terlihat pada
tabel 1.1. Tabel tersebut menunjukkan banyaknya turis yang berkunjung ke daerah-

daerah pariwisata di Banyumas.

Tabel 1.1
Banyaknya Pengunjung Objek Wisata di Wilayah Kabupaten Banyumas
Tahun 2009-2013

Curug Cipendok 52349 51013 48446 50986 48450
Telaga Sunyi 3415 3020 3089 3670 4496
Pancuran Tiga 25111 38606 40634 50539 53507
Pancuran Tujuh 21894 23809 17568 38208 20714
Bumi Perkemahan Baturaden 1750 2569 1213 1359 1709
Lokawisata Baturaden 346873 352823 393291 442855 433116
Kalibacin 5988 5859 5853 5868 6002
Wanawisata Baturaden 13066 9136 10108 10550 11796
Curug Gede 22605 20714 23729 24234 24803
Curug Ceheng 12950 12234 11978 10654 8319
Museum Wyg sendang Mas 1702 1197 1989 1983 1124
THR Pangsar Soedirman 12356 11306 8833 10587 9196
Masjid Saka Tunggal 5765 8433 12573 11072 13388
Taman Rekreasi Andhang Pangrenan 0 0 273076 289486 230028




Sumber : Dinas Pemuda Olah Raga Pariwisata dan
Kebudayaan

Dari data tabel 1.1, dapat digambarkan adanya peluang yang dapat ditangkap
untuk menjalankan sebuah bisnis, khususnya rumah makan, camping ground, hotel
dil. Dalam menjalankan bisnis rumah makan dan untuk mempertahankan kehidupan
bisnis Kita, tentunya harus ada faktor pembanding dari pesaing. Faktor pembanding
yang dimaksud merupakan suatu daya keunggulan yang akan kita tunjukan baik dalam
hal pelayanan, makanan, kebersihan serta fasilitas yang diberikan. Dalam bisnis rumah
makan faktor pelayanan merupakan hal terpenting karena rumah makan sendiri
menjual jasa dalam kegiatannya. Pelayanan sendiri berhubungan langsung dengan
penilaian terhadap rumah makan, apabila konsumen tidak puas dengan pelayanan yang
diberikan hal ini akan berakibat pada citra rumah makan dan konsumen tidak akan
merekomendasikan rumah makan kepada sanak saudara atau orang-orang yang
dikenal.

Agar rumah makan dapat memenuhi standar pelayanan yang berkualitas,
hal ini harus di dukung dengan adanaya tenaga kerja yang mempunyai kemampuan,
keahlian dan juga pengetahuan. Ketika sudah mendapatkan karyawan dengan
kemampuan yang baik, tentunya harus kita jaga karena karyawan sendiri merupakan
aset dari perusahaan. Aset yang dimaksud disini adalah karyawan sebagai sarana
rumah makan dalam mencapai tujuannya karena tanpa adanya faktor karyawan,
sehebat dan sebagus apapun rumah makan tidak akan berjalan dengan baik apabila
karyawan yang dimiliki mengundurkan diri dari pekerjaanya dan hal tersebut akan

mengakibatkan pada kerugian, baik kerugian materil dan juga waktu.

Salah satu faktor untuk membuat karyawan tetap bertahan dalam
perusahaan adalah kepuasan terhadap kompensasi yang diberikan. Pemberian
kompensasi merupakan salah satu peranan yang berpengaruh dalam peningkatan
kinerja pegawai. Seseorang bekerja dengan harapan kebutuhan hidupnya terpenuhi,
apabila karyawan mendapatkan imbalan yang sesuai maka kinerjanya juga akan baik

dan sesuai dengan bayaran.



Di dalam teori ketidaksesuaian (discrepancy) mengukur kerja karyawan
dengan menghitung selisih antara sesuatu yang seharusnya dengan kenyataan yang
dirasakan . Sehingga apabila kepuasannya diperoleh melebihi dari yang diinginkan,
maka karyawan akan menjadi lebih puas sehingga terjadi discrepancy positif.
Kepuasan kerja seseorang tergantung pada selisih antara sesuatu yang dianggap akan
yang didapatkan dengan apa yang dicapai.

Kompensasi merupakan hak yang dimiliki karyawan sesuai dengan output
yang telah diberikan kepada perusahaan. Menurut Mondy (2008:242) kompensasi
adalah total seluruh imbalan yang diterima karyawan sebagai pengganti jasa mereka.
Kompensasi bisa dalam bentuk finansial dan non finansial. Besaran kompensasi harus
dihitung serta diberikan kepada karyawan sesuai dengan pengorbanan yang telah
diberikannya kepada organisasi atau perusahaan tempat ia bekerja, sehingga
perusahaan harus memiliki keahlian untuk mengatur kompensasi agar sesuai dengan

aturan dan juga keadilan yang berlaku.

Kompensasi finansial terbagi menjadi dua yaitu kompensasi langsung dan
kompensasi tidak langsung. Gaji merupakan kompensasi langsung yang diberikan
perusahaan kepada karyawan. Menurut Hasibuan (2012:118) gaji merupakan balas
jasa yang dibayarkan secara periodik kepada karyawan tetap serta mempunyai jaminan
yang pasti. Jaminan pasti yang dimaksud karyawan tetap akan mendapatkan gaji
walaupun karyawan tersebut tidak masuk kerja.

Setelah penulis melakukan wawancara dan observasi secara langsung
terhadap seluruh karyawan, penulis mendapatkan keluhan bahwa perhitungan
kompensasi berupa gaji yang kurang memperhatikan lama karyawan dalam bekerja
serta perhitungan gaji yang tidak sesuai dengan jenjang pekerjaan karyawan. Penulis
juga mendapatkan kenyataan bahwa tingkat turnover di rumah makan dikatakan tidak
wajar karena dalam setengah tahun dan kurun waktu yang berdekatan karyawan
mengundurkan diri karena keinginan diri sendiri dari rumah makan. Data karyawan
yang mengundurkan diri periode bulan Januari sampai dengan Agustus 2016 dapat
dilihat dalam tabel 1.2



Tabel 1.2
Turnover Karyawan bulan Januari sampai Agustus 2016

Jumlah

Bulan karyawan keluar

Januari 3
Februari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
Sumber : olahan penulis

RPN NN

Dari data di atas dapat dilihat bahwa terdapat masalah turnover yang
mengakibatkan rumah makan mengalami kerugian yang berupa waktu dalam hal
mencari pengganti karyawan dan juga materil jika ada konsumen yang komplain
karena pelayanan yang lama. Jumlah karyawan keluar adalah 15 dari total akumulatif
43 karyawan periode bulan Januari sampai Agustus 2016, sedangkan tersisa 28

karyawan sampai saat ini masih menjadi karyawan tetap rumah makan.

Dari hasil wawancara antara penulis dengan owner, penulis mendapatkan
informasi berupa standar penggajian yang ditetapkan rumah makan berdasarkan
standar dari owner dan belum mencapai standar UMR kota Purwokerto serta
perhitungan lembur yang masih menggunakan rumusan dari manajemen, bukan

menggunakan rumusan yang digunakan oleh DEPNAKER.

Gaji yang dibayarkan rumah makan masih berdasarkan standar owner
karena omset yang belum mencukupi untuk membayarkan gaji bedasarkan UMR, dan
menurut owner untuk pekerjaan yang masih memiliki gaji di bawah standar karena
pekerjaan tersebut tidak memiliki keahlian khusus. Kisaran gaji untuk pramusaji
adalah Rp 700.000, sedangakan UMR kota Purwokerto sendiri adalah Rp 1.350.000
bedasarkan keputusan Gubernur Jawa Tengah NOMOR 560 / 66 TAHUN 2015 dari
data tersebut terdapat perbedaan Rp 650.000.



Dari hasil wawancara dengan karyawan dan owner, penulis dapat menarik

masalah yang terjadi bahwa standar yang ditetapkan owner kurang memperhatikan

tanggung jawab pekerjaan karyawan serta tidak adanya perbedaan yang significant

antara karyawan lama dan karyawan baru. Data yang menunjukan kesimpulan ini

ditunjukan dalam tabel 1.3

Tabel 1.3
Perbedaan Gaji Karyawan
Lama Lama
Divisi Nama | Bekerja Gaji Divisi Nama Bekerja Gaji
(tahun) (tahun)
Rp Rp
Pramusaji | Imah 1,5 | 750.000 Pramusaji | Dede 1] 700.000
Rp Rp
Helper Wasiati 1] 700.000 Helper Wahyuningsih 3| 808.500
Tri Rp Rp
Kasir Lestari 1] 675.000 Pramusaji | Riska 0,5 | 675.000
Rp Rp
Dapur Kustiyah 5] 1.025.000 | Dapur Susanti 5] 900.000

Sumber : olahan penulis

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin mengetahui bagaimana

perbandingan sistem penggajian yang berlaku di Oemah Tahu Sumedang Mang Eman

dengan sistem penggajian berdasarkan asas keadilan. Untuk itu penulis mengambil

topik dengan judul “Analisis Sistem Penggajian Pada Rumah Makan Oemah Tahu

Sumedang Mang Eman tahun 2016




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka :

1. Bagaimana sistem penggajian yang berlaku di Oemah Tahu Sumedang Mang Eman
?

2. Bagaiamana sistem penggajian menurut asas keadilan ?

3. Bagaimana perbandingan sistem penggajian yang telah diberikan di Oemah Tahu
Sumedanng Mang Eman dengan sistem penggajian berdasarkan asas keadilan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui sistem penggajian yang berlaku di Oemah Tahu Sumedang Mang
Eman

2. Mengetahui sistem penggajian yang sesuai dengan asas keadilan

3. Mengetahui perbandingan sistem penggajian yang diberikan di Oemah Tahu
Sumedang Mang Eman dengan sistem penggajian berdasarkan dengan asas

keadilan

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak yang

berkepentingan, antara lain :

1. Peneliti

Penelitian merupakan kesempatan untuk bisa mengimplementasikan teori yang telah
diajarkan dan juga diharapkan dapat memperdalam ilmu, khususnya di bidang
Manajemen Insani.

2. Rumah Makan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan saran bagi rumah makan
Oemah Tahu Sumedang Mang Eman untuk mengetahui apakah sistem penggajian
yang telah dijalankan sesuai dengan asas keadilan dan juga kemampuan perusahaan

dalam membayarkannya.



1.5 Kerangka Pemikiran

Kompensasi menurut Mondy(2008:242) adalah total seluruh imbalan yang
diterima para karyawan sebagai pengganti jasa yang telah mereka berikan, sedangkan
menurut Hasibuan(2012:118) adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada perusahaan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa kompensasi merupakan imbalan baik berbentuk uang atau barang
yang diberikan perusahaan sebagai imbalan karena karyawan telah memberikan jasa

kepada perusahaan.

Kompensasi sangat penting bagi pegawai karena kompensasi merupakan
sumber penghasilan bagi karyawan dan keluarganya. Selain itu kompensasi yang
diberikan kepada pegawai sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja dan
motivasi kerja, serta hasil kerja. Perusahaan yang menentukan tingkat upah dengan
mempertimbangkan standar kehidupan normal, akan memungkinkan pegawai bekerja
dengan penuh motivasi. Hal ini karena motivasi kerja pegawai banyak dipengaruhi

oleh terpenunhi tidaknya kebutuhan minimal kehidupan pegawai dan keluarganya.

Selain sebagai sumber penghasilan bagi karyawan, kompensasi
merupakan faktor penarik bagi perusahaan dalam mendapatkan karyawan yang
memenuhi persyaratan. Dengan adanya karyawan yang memenuhi persyaratan, hal ini
akan membuat perusahaan lebih mudah dalam mencapai tujuannya sebab perusahaan
tidak harus memberikan pelatihan awal secara keseluruhan karena karyawan yang
telah memiliki pengalaman dan berkuaifikasi. Dalam situasi yang seperti ini
perusahaan haruslah memiliki strategi dan diharapkan mampu mengelola sistem
kompensasi dengan adil dan benar.

Keadilan sangat diperlukan dalam menentukan besaran kompensasi, agar
tidak terjadi kesalahan dalam perhitungan antara output dari karyawan dan input yang
mereka dapatkan serta bagi perusahaan sendiri keadilan ini akan berimbas pada
banyaknya karyawan yang bertahan lebih lama dan sesuai dengan target masing-

masing divisi pekerjaan. Menurut Simamora keadilan kompensasi adalah :



1. Keadilan Eksternal

Adalah tarif upah yang pantas dengan gaji yang berlaku untuk pekerjaan-pekerjaan
yang serupa di pasar tenaga kerja eksternal. Keadilan eksternal dinilai dengan
membandingkan pekerjaan serupa di antara organisasi-organisasi yang terbandingkan.
Keadilan eksternal senantiasa dipertahankan dalam jangka panjang karena karyawan
akan keluar dari organisasi manakala keadilan itu lenyap. Dalam jangka pendek,
ketidakadilan eksternal dapat menimbulkan tekanan besar terhadap organisasi karena
para karyawan memutuskan apakah akan meninggalkan organisasi ataukah menunggu

situasinya membaik.
2. Keadilan Internal

Adalah tingkat gaji yang pantas atau patut dengan nilai pekerjaan internal bagi
perusahaan. Keadilan internal merupakan fungsi dari status relatif sebuah pekerjaan di
dalam organisasi, nilai ekonomi hasil pekerjaan, atau status sosial sebuah pekerjaan,
seperti kekuasaan, pengaruh, dan statusnya di dalam hierarki organisasi. Keadilan
internal berhubungan dengan kemajemukan gaji di antara pekerjaan-pekerjaan yang
berbeda di dalam sebuah organisasi.

3. Keadilan Individu

Adalah karyawan merasa bahwa dia diperlakukan wajar dibandingkan dengan rekan
kerjanya. Keadilan biasanya ada tatkala seseorang merasa bahwa rasio hasil terhadap
masukan adalah seimbang, baik secara internal berhubungan dengan dirinya sendiri
maupun dalam hubungannya dengan orang lain. Individu karyawan menggunakan
proses yang kompleks untuk menentukan apa itu adil. Masukan dibandingkan secara
terus-menerus dengan hasil keahlian khusus dan upaya individu ditimbang-timbang

terhadap gaji dan pengakuan yang diberikan oleh organisasi.
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